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BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

A.  Simpulan
1. Umum
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh simpulan umum yakni “managemen pembinaan akhlak siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler di lingkungan sekolah berbasis pesantren,” dilakukan melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan dan penilaian, hal ini salahsatu upaya dilakukan untuk meningkatkan kualitas mutu pendidikan terus menerus dilakukan baik secara konvensional maupun inovatif hal tersebut lebih terpokus setelah diamantkan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah untuk meningkatkan mutu pendidikan pada setiap jenis dan jenjang pendidikan, sekalipun dalam pelaksanaan nya masih banyak sekali kendala dalam proses nya dan terutama dalam penilaian yang sangat banyak aspek nya.
2. Khusus
a. Tujuan dan program pembinaan akhlak siswa di  SMK NU Ghofarona Pusakajaya Kab. Subang.
Hasil penelitian yang dilaksanakan di SMK NU Ghofarona Pusakajaya menunjukkan bahwa kepala sekolah selaku manajemen telah melaksanakan perencanaan (planning) yang dilakukan kepala sekolah selaku manajer sekolah. Fungsi-fungsi manajemen yang terlihat adalah berupa perencanaan yang berkaitan dengan SMK Berbasis Pesantren yaitu rapat kerja awal tahun yang membahas tugas tiap guru, menyusun kalender akademik, menyusun program kerja, pengembangan sumber daya guru, perencanaan penilaian kinerja guru, program reward dan program lainnya.
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b. Implementasi tujuan dan program pembinaan akhlak siswa di  SMK NU Ghofarona Pusakajaya Kab. Subang.
Kepala sekolah di SMK NU Ghofarona Pusakajaya telah mampu Melaksanakan menunjukkan keberadaannya sebagai sekolah yang memiliki kelengkapan karena memiliki program dan metode yang dapat dilihat dari kejelasan visi, misi dan tujuan. Kemudian Kemampuan guru dalam melaksanakan isi materi, proses dan media serta mengevaluasi pembelajaran sebagian besar sudah berjalan dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan adanya pedoman penyusunan program tahunan, program semester, pembuatan persiapan mengajar, rencana evaluasi hasil belajar dan rencana pembinaan siswa.
c. Masalah yang dihadapi oleh guru dalam implementasi tujuan dan program pembinaan akhlak siswa di  SMK NU Ghofarona Pusakajaya Kab. Subang
Permasalahan yang dihadapi kepala sekolah dalam mengembangkan SMK Bebrbasis Pesantren, jadwal mengajar, jadwal piket dan jadwal ekstrakulikuler, dengan adanya standar penilaian yang terukur pengembangan SDM guru akan maksimal terdiri dari penentuan guru yang mengikuti penataran/pelatihan, mengikuti berbagai lomba, penilaian kinerja guru meliputi jadwal supervisi, jadwal piket guru, program reward, pembekalan terhadap guru, memberikan dukungan kepada guru yang akan melanjutkan pendidikan maupun guru yang akan mengikuti penataran/pelatihan dan program kesejahteraan lainnya.
d. Upaya perbaikan ke depan untuk mengatasi masalah dalam implementasi tujuan dan program pembinaan akhlak siswa di  SMK NU Ghofarona Pusakajaya Kab. Subang
Kepala sekolah dan guru SMK Berbasis Pesantren sebagai manajer teknik di kelas, harus mampu melaksanakan tugas dan tanggungj awabnya masing-masing dengan menciptakan program keagamaan yang efektif untuk pelaksanaan proses kualitas pembinaan SMK Berbasis Pesantren. Manajemen sekolah hendaknya terus mengembangkan keterampilan teknis-teknis keterampilan bekerja sama dan keterampilan konseptual dalam rangka mengakomodasi semua komponen yang berkepentingan dengan perkembangan pendidikan di sekolah. Langkah perbaikan ke depan yaitu bahwa dalam kapasitasnya sebagai pemimpin di sekolah, kepala sekolah hendaknya menanamkan sikap, nilai dan norma-norma keagamaan. Khususnya dalam menentukan struktur tugas, pengambilan keputusan, penerapan reward dan punisment serta fleksibilitas dalam penciptaan program kegiatan-kegiatan sekolah yang prospektif dan inovatif. Untuk meningkatkan pembinaan terhadap siswa untuk berprestasi perlu dilakukan pembinaan yang terprogram dan berkesinambungan sehingga program-program pembinaan siswa dapat terlaksana secara efektif, melalui perencanaan, pengorganisasian dan pengendalian organisasi di SMK NU Ghofarona Pusakajaya.

B. Implikasi 	
Implikasi yang dirasakan dari penelitian terbagi ke dalam dua bagian yakni implikasi secara langsung dan tidak langsung, implikasi langsung akan berakibat pada institusi SMK NU Ghofarona Pusakajaya, baik manajemen yaitu yayasan dan kepala sekolah, para guru dan siswa.
1. Hasil penelitian pada SMK NU Ghofarona Pusakajaya mengenai perencanaan SMK Berbasis Pesantren dapat berefek pada pelaksanaan dan evaluasi yang inovatif bagi seluruh lingkungan pondok pesantren dan guru serta fleksibel dan berkualitas sesuai dengan visi dan misi sehingga dapat memberikan arah rujukan dan framework yang jelas bagi sekolah tersebut dalam membina dan mengembangkan SMK Berbasis Pesantren.
2. Implikasi yang dapat diambil dari penelitian ini bahwa Kepala SMK NU Ghofarona Pusakajaya dapat memiliki otoritas yang bebas untuk mengembangkan peningkatan SMK Berbasis Pesantren dalam mengembangkan akhlak dan prestasi siswa, dalam hal ini dikemas seoptimal mungkin agar pelaksanaan manajemen sesuai dengan visi dan misi di sekolah tersebut.
3. Kepala sekolah dalam hal ini manajer, dibantu oleh para wakil dan guru  akan dapat mengukur efektifitas kinerjanya dan mengetahui masalah yang dihadapi di lapangan. Bila permasalahan ini dapat dicari akibatnya kemudian menganalis dan mencari jalan keluarnya maka akan berakibat pada pelayanan dan kinerja yang baik dari para guru.

C. Rekomendasi 	
Berdasarkan hasil penelitian, interpretasi dan pembahasan, maka dapat diajukan rekomendasi terkait dengan managemen pembinaan akhlak siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler di lingkungan sekolah berbasis pesantren sebagai berikut:
1. Rekomendasi untuk Lembaga  
a. Kondisi kerja kondusif.
b. Tidak terdapat perbedaan yang tajam antara atasan dan bawahan.
c. Menciptakan lingkungan islami
d. Kegiatan siswa yang padat untuk menunjang kreatifitas.
2. Rekomendasi bagi Kepala Sekolah
a. Mengetahui kelebihan dan juga kekurangan baik dari sisi SDM;
b. Keunggulan kurikulum yang di terapkan
c. Sarana prasarana sehingga dapat dicari solusi atau jalan keluarnya
3. Rekomendasi bagi para guru
a. Mengetahui tugas dan tanggung jawabnya secara jelas dan tegas, dengan uraian kerja yang nyata dan terperinci
b. Melakukan pembinaan lebih intensif serta disiplin dalam pembelajaran
c. Menaati tatatertib yang sudah ditetapkan bersama 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
a. Melakukan penelitian tentang manajemen pembinaan akhlak mulia melalui kegiatan ekstrakurikuler lebih mendalam
b. Melakukan kegiatan penelitian tentang manajemen pembinaan akhlak melalui kegiatan ekstrakurikuler dalam proses pembelajaran sesuai kurikulum
c. Melakukan penelitian tentang manajemen pembinaan akhlak melalui kegiatan ekstrakurikuler secara kolaboratif dengan guru/ustad agar dapat diperoleh data yang komprehensif.
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